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ABSTRAK 
Membaca merupakan salah satu hal yang penting dalam segala macam proses pembelajaran. Melalui 

membacalah berbagai ilmu pengetahuan, yang dapat mengantarkan pada kesuksesan, bisa kita dapatkan. Artikel 

ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi gerakan literasi membaca bagi siswa sekolah dasar di SDN 3 

Singotrunan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru-guru pada kedua sekolah tersebut masih pasif 

dalam melaksanakan gerakan literasi membaca. Guru-guru di SDN tersebut belum secara aktif memberi 

perhatian pada upaya peningkatan literasi membaca para siswa. Melalui berbagai kegiatan yang menyenangkan 

bagi siswa, peneliti berusaha untuk menumbuhkan kecintaan membaca siswa melalui penerapan gerakan literasi 

membaca. Kegiatan dilaksanakan 30 menit sebelum pembelajaran dimulai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sebagai upaya penerapan gerakan literasi membaca, para siswa 

menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk lebih meningkatkan minat dalam membaca. 
 

Kata kunci: Pengabdian; literasi; giat membaca 

 

INCREASING THE LITERACY OF STUDENTS AT SDN 3 

SINGOTRUNAN THROUGH THE 30 MINUTES READING EVENT 

PROGRAM 

 
ABSTRACT 
Reading is one of the important things in all kinds of learning processes. Through reading various knowledge, 

which can lead to success, we can get. This article aims to describe the implementation of the literacy movement 

for elementary school students at SDN 3 Singotrunan. The results of the initial observations showed that the 

teachers at the two schools were still passive in carrying out the reading literacy movement. The teachers at the 

SDN have not actively paid attention to efforts to increase students' reading literacy. Through various fun 

activities for students, researchers try to foster students' love of reading through the implementation of the 

reading literacy movement. Activities carried out 30 minutes before the lesson begins. The results of the study 

show that through fun activities as an effort to implement the reading literacy movement, students become more 

enthusiastic and motivated to increase their interest in reading. 

 

Keywords: Devotion; literacy; reading intensively 

 

PENDAHULUAN 
Abad teknologi dan media menjadi salah satu nama lain yang dijuluki kepada Abad 21 akibat 

banyaknya kemajuan teknologi dan informasi yang terjadi. Hal ini berdampak pada dunia pendidikan, 

dimana tantangan bagi guru agar dapat mengembangkan pendidikan inovatif menjadi sorotan utama.  

Kemampuan pendidik untuk dapat mengaplikasikan inovasi-inovasi terkini dan memanfaatkannya 

dalam kegiatan belajar mengajar menjadi salah satu fokus peningkatan kemampuan guru. Tidak hanya, 

guru, namun dalam proses pembelajaran, pemanfaatan teknologi dan informasi turut serta 

berkontribusi atas kemudahan siswa, dimana teknologi menjadi alternatif media pembelajaran. 

Sebagai contoh, guna pengintegrasian gadget di kelas semakin meluas dari tahun ke tahun (Fitriasari et 

al., 2021). Di era pendidikan 4.0, minat baca siswa khususnya siswa di level sekolah dasar perlu 

ditingkatkan (Handayani, Adisyahputra, & Indrayanti, 2018). Era pendidikan 4.0 menjadi tantangan 

tersendiri tak terkecuali bagi pihak sekolah dasar dalam membentengi siswa dari dampak negatif 

derasnya penggunaan teknologi terutama dalam keseharian siswa. Era pendidikan 4.0 merupakan era 

modern dimana adanya sistem digitalisasi hampir dalam segala aspek kehidupan, tak terkecuali dalam 

aspek pendidikan. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, tentunya hal tersebut baik 

secara langsung maupun tidak langsung akan menjadi tantangan tersendiri bagi para siswa.  
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Pendidikan 4.0 tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, akan tetapi minat baca siswa juga 

perlu ditingkatkan untuk menyongsong Pendidikan 4.0. Derasnya arus informasi dan teknologi di era 

pendidikan 4.0 ini berdampak pada semakin terbatasnya waktu yang dimiliki para siswa untuk 

membaca. Padahal, kemampuan literasi siswa dalam membaca tentunya dapat sangat diperlukan bagi 

siswa untuk tetap dapat mengikuti segala perkembangan terutama yang terkait dengan dunia 

pendidikan mereka Yuriza, Adisyahputra, & Sigit, 2018; Juhanda, & Maryanto, 2018). 

Salah satu langkah efektif dan efisien yang digunakan pengajar sebagai kiat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pendidikan di Indonesia yakni dengan menggunakan teknologi, informasi, dan 

komunikasi sebagai media pembelajaran. Teknologi, informasi dan komunikasi menjadi suatu solusi 

dari masalah yang dijumpai dalam dunia pendidikan, terdapat banyak kemudahan dari penggunaan 

teknologi dan juga kemutakhiran, ketepatan dan kecepatan dalam proses menyampaikan informasi 

yang membuat teknologi, informasi dan komunikasi menjadi sangat penting dalam berbagai macam 

bidang termasuk dalam bidang dunia Pendidikan (Rahman et al., 2021). Pesatnya kemajuan ilmu 

pengetahuan menuntut setiap siswa memiliki kemampun baca dan tulis yang lebih, dengan tujuan agar 

siswa memiliki wawasan dan pengetahuan yang cukup untuk dapat bersaing dan mengikuti 

perkembangan zaman. Pada era 4.0 diyakini bahwa literasi menjadi kebutuhan utama bagi setiap 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di Negara-negara yang maju keterampilan literasi 

sudah dijadikan sebagai salah satu hak asasi yang harus dijamin dan difasilitasi oleh Negara. Indonesia 

sebagai salah satu Negara yang berkembang juga telah menjadikan keterampilan literasi sebagai 

program utama yang harus dilaksanakan secara berkelanjutan. Secara umum literasi adalah 

kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat melakukan proses membaca 

dan menulis (Aprida N.P - 2020). Literasi memiliki peranan yang sangat penting untuk dilakukan dan 

digiatkan karena sanggup membuat sebuah Negara semakin maju, literasi banyak dilakukan di Negara-

negara lainnya.  

Pembiasaan membaca menjadi salah satu target yang di gencarkan, terutama dalam pendidikan 

anak sekolah dasar. Hal yang menjadi adanya program ini adalah karena banyaknya anak yang lebih 

memilih bermain gadget daripada membaca bacaan. Pemilihan anak bermain gadget menjadi alasan 

utama dalam penurunan minat baca siswa. Berkaitan dengan permasalahan yang diuraikan diatas, 

peneliti mengimplementasikan program 30 menit giat membaca. 30 menit giat membaca adalah 

sebuah program yang di rancang untuk membiasakan siswa dalam membaca dan memahami informasi 

dari bacaan tersebut. Program ini dirancang agar siswa membaca setiap harinya selama 30 menit. Dari 

adanya pembiasaan membaca siswa 30 menit ini diharapkan siswa dapat terbiasa memahami isi 

bacaan dan menjadi minat siswa dalam membaca. 

Ada beberapa prinsip penting dalam pengembangan literasi di suatu lembaga pendidikan, 

menurut Kylene Beers “2009”, berikut ini ialah beberapa prinsip pengembangan literasi sekolah yaitu: 

1) Bersifat Berimbang. Setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda satu dengan yang lain, sekolah 

harus menerapkan prinsip ini dengan menerapkan strategi dalam membaca dan variasi bacaan; 2) 

Bahasa Lisan Sangat Penting. Setiap siswa harus dapat berdiskusi tentang suatu informasi dalam 

diskusi terbuka yang memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat, dengan begitu diharapkan siswa 

mampu menyampaikan pendapatnya dan melatih kemampuan berpikir lebih kritis; 3) Berlangsung 

Pada Suatu Kurikulum. Menurut Kylene Beers, seharusnya program literasi diterapkan pada seluruh 

siswa dan tidak tergantung pada kurikulum tertentu, dengan kata lain kegiatan literasi menjadi suatu 

kewajiban bagi semua guru dan bidang studi; 4) Pentingnya Keberagaman. Keberagaman ialah sesuatu 

yang layak untuk dihargai dan dirayakan di setiap sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menyediakan berbagai buku bertema kekayaan budaya negara Indonesia sehingga siswa lebih 

mengenal budaya bangsa dan turut serta melestarikannya. 

 

METODE 
Pelaksanaan penelitian berbasis pengbdian masyarakat ini dilakukan pada bulan Februari 2023 – 

Juni 2023 di Sdn 3 Singotrunan Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi. Metode dalam 

pengabdian masyarakat ini menggunakan metode service learning dengan 4 tahap kegiatan yaitu : 1) 

Investigasi; 2) Persiapan; 3) tindakan; 4) refleksi (Pramanik et al.,2021). Pada tahap investigasi ini 

penulis melaksankan observasi sekolah selama satu minggu di SDN 3 Singotrunan untuk menganalisis 

kebutuhan dan permasalahan pembelajaran yang ada di sekolah mitra. Pada tahap persiapan, penulis 
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melakukan penyusunan program dengan menyesuaikan dengan hasil dari observasi awal sekolah 

mitra. Tahap selanjutnya adalah tindakan. Sebelum melaksanakan tindakan, penulis melaksanakan 

Forum Koordinasi dan Komunikasi Sekolah (FKKS) dengan tujuan penyelarasan program tehadap 

sekolah mitra tersebut. Tahap terakhir yakni tahap refleksi, pada tahap ini penulis melakukan evaluasi 

dan penilaian secara meyeluruh terhadap pelaksanaan program.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pelaksanaannya program 30 menit membaca di SDN 3 Singotrunan dapat berjalan 

dengan baik, hal ini disebabkan oleh penerapannya yang berdasarkan prinsip dalam suatu lembaga 

pendidikan menurut Kylene Beers. Dalam pelaksanaan program ini penulis memberikan metode 

membaca yang berbeda dari setiap kelas dengan kelas lainnya. Dimana, pada kelas 2 kegiatan literasi 

dilaksanakan dengan cara literasi yang menggunakan metode bermain, dan pada kelas 6 menggunakan 

metode yang santai dan mandiri. Metode ini yang menjadi daya tarik setiap siswa dalam literasi. Hal 

tersebut dikarenkan setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda satu dengan yang lain, sekolah 

harus menerapkan prinsip ini dengan menerapkan strategi dalam membaca dan variasi bacaan.  

 
Gambar 1. Pelaksanaan Literasi Di Kelas 2 

Agar terwujudnya tujuan dari literasi itu sendiri yakni memahami isi bacaan, kegiatan program 

ini tidak hanya dilakukan dengan membaca lalu selesi. Namun, setelah siswa membca penulis 

menanyakan atau mereview bacaan yang dibacakan oleh siswa. Bagi siswa yang menyampaikan 

informasi tersebut, siswa lainnya akan mendengarkan dan memiliki pendaparnya sendiri. Setiap siswa 

harus dapat berdiskusi tentang suatu informasi dalam diskusi terbuka yang memungkinkan terjadinya 

perbedaan pendapat, dengan begitu diharapkan siswa mampu menyampaikan pendapatnya dan melatih 

kemampuan berpikir lebih kritis. 

Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan, kegiatan literasi tidak hanya terdapat pada setiap 

kurikulum melainkan pada semua kurikulum. Kurikulum sekolah memiliki sasaran bahwa setiap 

kurikulum memiliki literasi dalam keberhasilan capaian pembelajaran. Hal ini sama halnya dengan ang 

disampaikan oleh Kylene Beers, seharusnya program literasi diterapkan pada seluruh siswa dan tidak 

tergantung pada kurikulum tertentu, dengan kata lain kegiatan literasi menjadi suatu kewajiban bagi 

semua guru dan bidang studi.  

Pada kegiatan program 30 menit giat membaca siswa tidak hanya membaca mengenai satu jenis 

bacaan buku, namun beberapa jenis bacaan buku yang berbeda. Tidak hanya itu, penulis telah 

menyiapakn jenis bacaan buku yang diakses secara online dengan tujuan sebagi referensi bacaan 

lainnya yang akan menambah pengetahuan. Keberagaman ialah sesuatu yang layak untuk dihargai dan 

dirayakan di setiap sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menyediakan berbagai buku bertema 

kekayaan budaya negara Indonesia sehingga siswa lebih mengenal budaya bangsa dan turut serta 

melestarikannya. 
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Gambar 2. Literasi Di Kelas 3 

Pojok Baca merupakan salah satu program yang telah diinisiasi pihak Sekolah Dasar untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Pojok Baca terdapat disetiap sudut kelas dengan koleksi buku-buku 

cerita dan buku-buku penunjang mata pelajaran. Berdasarkan wawancara dengan guru, manfaat Pojok 

Baca adalah sebagai berikut. 

a. Pojok Baca merupakan alternatif bagi siswa untuk gemar membaca. 

b. Pojok Baca menjadikan siswa dapat mengakses buku cerita atau buku penunjang mata pelajaran 

secara mudah. 

c. Pojok Baca dapat mendekatkan siswa dengan buku. 

d. Pojok Baca dapat dijadikan sarana untuk mendukung kegiatan belajar. 

Dengan mengoptimalkan Pojok Baca, Gerakan Literasi Membaca dapat berjalan dengan lancar. 

Perlu adanya dukungan dari berbagai pihak seperti Kepala Sekolah, Guru, Penanggung Jawab Gerakan 

Literasi, dan para siswa untuk mengoptimalkan Pojok Baca sebagai salah satu program Gerakan 

Literasi di Sekolah Dasar.  Buku merupakan jendela dunia, banyak manfaat yang aan didapatkan 

apabila ingin membaca buku. Siswa adalah penerus bangsa, dimana literasi menjadi salah satu 

kebutuhan berkelanjutan yang harus dipersiapkan untu menjawab tantangan dunia. 

 

SIMPULAN   
Gerakan Literasi Membaca bagi siswa Sekolah Dasar merupakan program yang perlu didukung 

oleh seluruh pihak di sekolah. Dalam penelitian ini, hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan 15 

Menit Membaca dengan berbagai metode peningkatan minat baca dan Pojok Baca merupakan program 

peningkatan minat baca untuk mendukung Gerakan Literasi Membaca. Dengan mengoptimalkan 

Gerakan Literasi Membaca, siswa dan guru akan mendapatkan banyak manfaat untuk mendukung 

kegiatan belajar da mengajar 
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